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Abstrak
 

Penelitian ini mengenai analisis prosedur pembiayaan mudharabah berdasarkan Fatwa MUI dan perlakuan

akuntansi berdasarkan PSAK 105 kasus pada Bank Syariah XYZ (BSX). Peneliti menemukan bahwa

prosedur pembiayaan mudharabah di Bank Syariah XYZ sebagian besar telah sesuai dengan ketentuan

syariah dalam Fatwa MUI. Namun terdapat perbedaan pada ketentuan mengenai tujuan penggunaan dana

mudharabah dimana dalam ketentuan Bank Syariah XYZ penggunaan dana akad digunakan untuk

kepentingan multiguna, sedangkan menurut Fatwa DSN MUI tujuan penggunaan akad ini diperuntukan

hanya untuk usaha produktif. Selain itu ketentuan ganti rugi modal akad jika diluar kelalaian mudharib, BSX

tidak akan menanggung kerugian mudharib. Perlakuan akuntansi akad mudharabah di Bank Syariah XYZ

sudah sesuai dengan ketentuan PSAK 105. Dimana dari poin-poin ketentuan akuntansi pemilik dana dalam

PSAK 105, perlakuan pencatatan akuntansi mudharabah BSX telah memenuhi ketentuan yang ada. Terdapat

perbedaan dengan ketentuan, namun hal ini tidak terlalu signifikan.

......This research is about mudharabah financing procedure analysis based on provision of Fatwa MUI and

accounting treatment in PSAK 105. Researcher found that the majority of mudharabah financing procedure

in Bank Syariah XYZ (BSX) has met its sharia provision based on Fatwa MUI. But there is a little

difference in some provision about the purpose of the use of fund. Based on Bank Syariah XYZ this fund

addressed for multipurpose use, whereas according to Fatwa MUI the financing funds utility is just for

productive purpose. Moreover the provision of compensation besides of mudharib error will not borne by

BSX as shahibul maal. Accounting treatment mudharabah contract in BSX has met the accounting provision

according to PSAK 105. There is some different which is not significant and may not harm the financial

report at all.
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